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Abstrak

Smartphone merupakan salah satu gatget yang digemari oleh anak-anak
usia sekolah di berbagai wilayah,termasuk di kelurahan sungai keledang.
Smartphone bukanlah sesuatu yang mutlak bermanfaat, namun juga dapat
menimbulkan kerugian. Kerugian tersebut dapat diminimalisr melalui
pengendalian orang tua, karena pengendalian yang tepat dapat mencegah
terjadinya dampak negatif dari penggunaan smartphone. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana kontrol sosial orang tua terhadap dampak
penggunaan smartphone pada anak usia sekolah. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan juni 2016 sampai bulan juli 2016 di kelurahan sungai keledang
kecamatan samarinda seberang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan sumber data utama yang terdiri dari anak usia sekolah yang
menggunakan smartphone dan orang tua dari anak usia sekolah yang
menggunakan smartphone, sedangkan sumber data sekunder diperoleh melalui
dokumentas dan setudi kepustakaan.teknik sampling yang digunakan adalah
purposive sampling, sedangkan teknik pengumpulan data meliputi observas,
wawancara, dokumentas dan studi pustaka. Validitas data dalam penelitian ini
menggunakan metode triangulasi, sedangkan analisis data yang digunakan yaitu
model analisismilles and huberman. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa
penggunaan smartphone berpengaruh terhadap perubahan sikap maupun
prestas anak-anak usia sekolah di kelurahan sungai keledang. Dampak
enggunaan smartphone di kelurahan sungai keledang ada yang bersifat positif,
seperti mengenalkan anak pada teknologi yang semakin modern. Namun
demikian, dampak yang dirasakan pada umumnya lebih kepada dampak negatif
seperti menurunnya prestasi anak, menyebabkan anak menjadi malas, lupa
waktu, malas belajar dan sebagainya. Para orang tua di kelurahan sungai
keledang melakukan upaya pengendalian sosial yang bersifat preventif,
kuratif,dan represif maupun pengendalian sosial yang bersifat persuasif.

Kata Kunci: Kontrol Sosial, Dampak Penggunaan Smartphone, Anak Usia
Sekolah
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Pendahuluan

Globalisasi dan modernisasi membawa perubahan lyagigu besar pada
kehidupan umat manusia dan segala peradaban séddyaannya. Perubahan-
perubahan tersebut juga turut serta memberikan alargpng besar terhadap
transformasi nilai-nilai yang ada dalam masyarakatt ini, di Indonesia dapat
dirasakan betapa besarnya pengaruh kemajuan tgknetbadap berbagai aspek
kehidupan manusia. Teknologi informasi merupakdahsaatu hal yang tidak
akan terlepas dari kehidupan manusia. Teknologorinési telah ada sejak
berabad-abad yang lalu dan hingga kini masih tbartkembang, tanpa adanya
teknologi informasi manusia akan kesulitan untukrkbeunikasi dan
menyampaikan informasi. Teknologi informasi dan korkasi memegang
banyak peranan dan membawa dampak bagi berbagangoitkehidupan,
termasuk pada bidang hiburan. Saat ini, teknolofgirmasi telah berkembang
begitu pesat, contohnya sepegdme, handphone, musik, video, internet dan
sebagainya.

Perkembangan teknologi sebagai bagian dari perkegaia peradaban
manusia tercermin dalam berbagai kehidupan manbDsia, biasanya anak-anak
memainkan permainan tradisional, namun saat ink-anak lebih menyukai
permainan yang modern, salah satunya adatahtphone.

Proses sosialisasi dalam keluarga tidak semuanygateni keberhasilan,
tentu ada yang mengalami kegagalan dalam prosdalisasi yang dapat
mengakibatkan seorang anak menjadi tidak fahamddpat melanggar norma-
norma yang ada dalam masyarakat. Pelanggaran ryanmgedilakukan oleh anak
dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang ada di teekiya. Apabila lingkungan
sosial tersebut memberikan peluang terhadap peregaln anak secara positif,
maka anak akan dapat mencapai perkembangan sesiaw@gara matang.
Sebaliknya, apabila lingkungan sosial itu kurangdiesif, misalnya perlakuan
orang tua yang keras, sering memarahi anak, aduhdah, tidak memberikan
bimbingan dengan benar, teladan yang baik dan pEagaatau pembiasaan
terhadap anak dalam menerapkan norma-norma, baikagraupun tatakrama,
maka perkembangan sosial anak tidak akan berkemdxssaga matang (Yusuf,
2001: 125).

Pada dasarnya, kemunculan berbagai dampak negatif pgenguaan
smartphone tersebut tidak dapat terlepas dari peran orangdarma keluarga.
Adanya perbedaan sikap orang tua dalam mengomast-anaknya menjadi salah
satu faktor yang turut menyumbang munculnya dangzakpak negatif yang
tidak diharapkan. Ada orang tua yang sungguh-sumggengontrol anaknya,
namun ada juga orang tua yang cenderung masa ltaioimalas mengontrol
anaknya dalam bermasmartphone. Kontrol sosial orang tua menjadi salah satu
hal yang amat penting terkait dampak perengursa@ntphone pada anak usia
sekolah. Tepat atau tidaknya perlakuan orang tuandanengontrol aktivitas
bermain anak-anak mereka sedikit banyak akan meyapem dampak yang
akan muncul pada anak-anak tersebut.
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Kerangka Dasar Teori
Teori Kontrol Sosial

Menurut Ari H Gunawan (2000:36), Kontrol sosial ttepengawasan atau
pengendalian oleh masyarakat terhadap tingkah ia#tividu berupa kontrol
psikologis dan nonfisik, ini merupakan tekanan rakernterhadap individu
sehingga individu akan bersikap dan bertindak sepeailaian masyarakat
(kelompok), karena ia berada dalam masyarakatriisbl) tersebut.

Hasil yang akan dicapai dengan adanya kontrol lsiisigaitu:
1. Terjaminnya kelangsungan kehidupan kelompok (ma&gd)y
2. Terjadinya integritas (keterpaduan) didalam madra
3. Terjadinya proses pembentukan kepribadian sesuagikan kelompok
masyarakat tersebut.

Kontrol sosial, sebagai pelaksanaan kritik-dirtedipkan secara ketat dan
ekstensif terhadap tindakan atau perilaku indivitiembantu mengintegrasikan
individu dan tindakannya dengan merujuk kepadagxa®sial terorganisir dari
pengalaman dan perilaku di mana ia dilibatkan. Kirgosial terhadap tindakan
atau perilaku individu dilaksanakan dengan berdtasaatas asal-usul dan basis
sosial kritik-diri. Kritik-diri pada dasarnya adal&ritik sosial dan perilaku yang
dikendalikan secara sosial. Karena itu, kontroiadpgauh dari kecenderungan
menghancurkan individu manusia atau melenyapkaadegan dirinya secara
individual, sebaliknya, adalah terdapat di dalamn dek terlepas dari
hubungannya dengan individualitas (George R dargsal.G, 2010: 286).

Pengertian Orang Tua

Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri algh dan ibu, dan
merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan gahgyang dapat membentuk
sebuah keluarga. Orang tua memiliki kewajiban umhgndidik, mengasuh, dan
membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan entart yang
menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan Isgarakat. Pengertian
orang tua tersebut tidak dapat terlepas dari paageteluarga, karena orang tua
merupakan bagian dari keluarga besar yang mayowtas tergantikan oleh
keluarga inti yang terdiri dari ayah, ibu, dan aaalak. Sikap orang tua terhadap
anak sangat berpengaruh terhadap perilaku anag&aikap orang tua berperan
dalam pembentukan kepribadian selama masa kanalkck&ikap orang tua itu
sendiri tergantung pada pengasuhan yang pernahinditg/a semasa Kkecil,
kemudian dipengaruhi oleh latihan-latihan yangridita selama masa remaja
serta pengalaman-pengalaman setelah dewasa.

William J. Goode mengatakan keluarga sebagai satian sosial terkecil
yang dimiliki manusia sebagai makhluk sosial yaitgrdiai adanya kerjasama
ekonomi. Fungsi keluarga adalah berkembang biaksowalisasi atau mendidik
anak, menolong, melindungi, dan sebagainya (WilllaiGoode, 1983: 83).
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Smartphone

Smartphone adalah handphone pintar yang canggih yang mempunya
system operasi secanggih komput@nartphone menggunakan system operasi
dari system operasi linux yang di desain khususikuhanphone yang di sebut
dengan system androiinartphone juga sering disebut computer kecil.

Smartphone mempunyai fitur yang sangat banyak dan lengkagkatou
hanya di lengkapi dengan kamera, radio, game, @enmtisik, pemutar video,
seperti hanphone biasa, tetapi juga di lengkapgaenaplikasi-aplikasi yang
berhubungan dengan internet. Banyak aplikasi yaegggunakan fitur internet
yang biasa di jalankan dmartphone, seperti browser, game online, email,
jaringan sosial, dan masih banyak yang lainnyaelbaak, twitter, whatsapp,
BBM, wechat, dan sejenisnya adalah beberapa cgatioiyan sosial yang dapat
di jalankan dismartphone.

Smartphone tidak lagi digunakan sebagai alat komunikasi $ajapi juga
merupakan kebutuhan social dan pekerjaan. Bebeappkasi memfasilitasi
pelajar untuk belajar bahasa Inggris, seperti kanais bahasa Inggris, dan
sebagainyaSmartphone tentu saja memiliki dampak positif dan negatif gp@dra
pelajar. Ketika sesuatu memiliki efek terhadap ces®, itu dapat dikatakan
sebagai dampak. Sekarang ini, dapat dilihat baremggunaarsmartphone telah
mempengaruhi hidup masyarakat, termasuk para pe@gh karenamartphone
telah menjadi fenomena saat ini sebagian besar as@k sekopmenggunaka
smartphone.

1. Pengaruh positif penggusanartphone:

a. Smartphone yang dilengkapi system operasi yang dapat terhgibun
dengan internet mempermudah pelajar untuk mengakisFaet guna
mencari informasi atau materi pelajaran yang henataki sedang
dihadapi dengan memanfaatkan aplikasibrowser ydag a

b. Dengan smartphone yang tersedia aplikasi email, mempermudah
pelajar untuk mengirimemail tanpa harus mencarunginternet.

c. Pelajar dapat mencari informasi secara mendunia biankan
berkomunikasi yang sangat luas tanpa harus beratda langsung
dengan orang tersebut.

d. Smartphone menambah wawasan dalam segala hal.

2. Pengaruh negatif penggusaartphone:

a. Smartphone dapat mengganggu konsentrasi belajar

b. Smartphone dapat menggangu kesehatan penggunanya,

c. Smartphone menjadikan pelajar ketergantungan terhadap fitam d

aplikasi yang ada

Dapat memecah konsentrasi saat belajar atau melalaktivitas.
Membuat pelajar menyampingkan kewajiban belajarnya.
Smarrtphone menjadikan boros uang.

Pengguna bisa lupa waktu.

@~oo
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Pengertian Anak Usia Sekolah

Menurut UU No. 4 Tahun 1979 tentang kesejahteramak,aanak sekolah
adalah anak yang memiliki umur 6-12 tahun yang masiduk di 21 sekolah
dasar dari kelas 1 sampai kelas 6 dan perkembasegmrai usianya. Anak usia
sekolah adalah anak dengan usia 7-15 tahun (teknaask cacat) yang menjadi
sasaran program wajib belajar pendidikan 9 tahuprggitno, 2004).

Karakteristik utama pada anak usia sekolah adaldientuknya kelompok
antara teman sebaya (Atmowirdjo, 2006 dalam LatifRlada usia ini anak akan
mulai mengalihkan perhatiannya dari keluarga menperhatian terhadap
kerjasama antar teman dalam kelompok (Gunarsa&Ganaf006 dalam Latifah).

M etode Penelitian
Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang dilakukan penulis yaitu jepenelitian kualitatif.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendek#tssessment yaitu peneliti
terlibat langsung pada obyek yang akan diteliti. reka penelitian ini
mengutamakan penelitian semua aspek.

Fokus penelitian

1. Kontrol sosial orang tua terhadap dampak pengguaaartphone pada
anak usia sekolah:
a. Pengendalian sosial preventif.
b. Pengendalian sosial kuratif.
c. Pengendalian sosial represif.

2. Dampak penggunaamartphone pada anak usia sekolah:
a. Perubahan perilaku anak dilingkungan keluarga.
b. Perubahan perilaku anak dilingkungan sekolah.
c. Perubahan perilaku anak dilingkungan masyarakat.

Hasil Pendlitian
Kontrol Sosial Orang Tua terhadap Dampak Penggunaan Smartphone pada
Anak Usia Sekolah

Kontrol sosial merupakan suatu konsep yang permtailgm hubungannya
dengan norma-norma sosial. Norma-norma sosial dandadirinya telah
mengandung harapan-harapan dan sebagai standeEkypermaka diharapkan
agar warga masyarakat dapat berperilaku sesoafdirm” dengan norma-norma
sosial. Pengendalian sosial dapat diartikan selpgajawasan sosial, yaitu suatu
sistem yang mendidik, mengajak, dan bahkan memaksga masyarakat agar
berperilaku sesuai dengan norma-norma sosial. Rdagian sosial dilakukan
untuk menjamin bahwa nilai-nilai serta norma-noryaag berlaku ditaati oleh
anggota masyarakat, dan bertujuan untuk menertibkggota masyarakat, atau
menciptakan ketertiban di dalam kehidupan bermakgar Pengendalian sosial
dapat dibedakan berdasarkan beberapa aspek, Emara
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Berdasarkan Polanya

Berdasarkan hasil penelitian, pengendalian atautrédorsosial yang
dilakukan para orang tua di Kelurahan Sungai Kelgd#serhadap dampak
penggunaasmartphone pada anak usia sekolah adalah pola pengendaliaadpri
terhadap pribadi lainnya. Para orang tua melakupgangendalian terhadap
anaknya secara interpersonal. Mereka secara prjpaieorangan) memberikan
pengendalian terhadap anaknya melalui pemberianehags himbauan,
pengarahan, maupun pengawasan. Sehingga dalamnmihalola pengendalian
yang lain seperti pola pengendalian kelompok teapakielompok, kelompok
terhadap individu, dan pengendalian individu tedpackelompok tidaklah
berlaku. Pengendalian dengan pola lain seperti ydisgbutkan di atas
kemungkinan akan berlaku ketika pengendalian ataantréd sosial yang
dilakukan telah melibatkan anggota keluarga laém g@ihak lain disamping orang
tua.

Pengendalian sosial dilakukan terhadap berbagekadsghidupan, terutama
terhadap hal-hal yang tidak diinginkan terjadi otehsyarakat, termasuk dalam
pengendalian terhadap dampak negatif penggusaartphone pada anak usia
sekolah. Dalam hal ini, keluarga terutama orangntesjadi agen pengendalian
sosial yang utama agar dampak yang terjadi dariggueraan smartphone
terhadap anak-anak usia sekolah tidak merujuk phaalahal yang tidak
diinginkan. Para orang tua hendaknya memahami iveges ia seharusnya
bersikap untuk mengontrol anaknya dalam hal peragusmartphone yang
terlihat sebagai permasalahan yang sepele dan hseder namun dapat
menimbulkan dampak yang buruk dan cukup mempengandk apabila tidak
disikapi dengan sebagaimana mestinya.

Berdasarkan Sifatnya

Dilihat dari sifatnya, dapat dikatakan bahwa pewulgdian sosial bersifat
preventif ataurepresif, atau bahkan keduanyBreventif merupakan suatu usaha
pencegahan terhadap terjadinya gangguan-gangguda kaserasian antara
kepastian dengan keadilan. Usaha-usaha yaggesf bertujuan untuk
mengembalikan keserasian yang pernah mengalamiggang Usaha-usaha
preventif, misalnya : dijalankan melalui proses sosialigaesndidikan formal, dan
informal. Represif berwujud penjatuhan sanksi terhadap para wargaarest
yang melanggar atau menyimpang dari kaidah-kaidatg yoerlaku (Soekanto,
2006: 179-180). Dapat disimpulkan bahwa pengendatiasial itu bertujuan
untuk mencapai keserasian dan keharmonisan dalatn swasyarakat. Peneliti
akan melihat kontrol sosial/pengendalian sosiagyada dalam suatu keluarga,
yaitu pengendalian orang tua terhadap anaknya. ePdaian sosial yang
dilakukan oleh orang tua itu sangat dibutuhkan kimhengantisipasi maupun
mengurangi dampak negatif dari penggunamagrtphone pada anak usia sekolah.
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1) Pengendalian Sosial Preventif

Pengendalian sosial preventif adalah pengendalemy ybertujuan
untuk melakukan tindakan pencegahan terhadap kddmamg terjadinya
pelanggaran-pelanggaran terhadap norma-norma ,scai@l merupakan
suatu usaha yang dilakukan sebelum terjadinya spelfanggaran. Dalam
pengendalian preventif masyarakat atau seseoramgh#tean, dibujuk, atau
diingatkan agar tidak melakukan pelanggaran yangh taedisebutkan.

Terkait dengan kontrol sosial terhadap dampak gemagansmartphone
di Kelurahan Sungai Keledang, pada umumnya panagdiza di Kelurahan
Sungai Keledang melakukan pengendalian yang dind#di pengendalian
sosial yang bersifat preventif, dimana para oramg melakukan tindak
pencegahan dengan menasehati anaknya agar tidaku ttama dalam
bermainsmartphone.

Pengendalian tersebut di atas dilakukan para onaagli Kelurahan
Sungai Keledang sebagai langkah awal dan upayaegahan sebelum
terjadinya dampak negatif dari penggunasmartphone pada anak-anak
mereka. Upaya dilakukan para orang tua melalui -cara seperti
mengarahkan, menasehati, mengingatkan, dan sepagain

Namun demikian, pengendalian tersebut nyatanyahtiasik berhasil.
Hal tersebut terlihat pada perilaku anak-anak ws&kolah di Kelurahan
Sungai Keledang yang nyatanya masih tetap gemamdaersmartphone
walaupun orang tua mereka telah memberikan himbaoampun nasehat
kepada mereka agar tidak menggunadmaartphone di luar batas.

2) Pengendalian Sosial Kuratif

Pengendalian sosial kuratif adalah pengendaliaialsgeng dilakukan
pada saat terjadi penyimpangan sosial. Berdasdr&sih penelitian, setelah
melakukan pengendalian sosial preventif, para otaagli Kelurahan Sungai
Keledang kemudian melakukan pengendalian yang jsétga, yaitu
pengendalian sosial kuratif dimana para orang talkaokan pengendalian
pada saat terjadinya penyimpangan, misalnya pamagotua mengambil
paksasmartphone anaknya karena sudah terlalu lama berra@artphone.

Pengendalian sosial kuratif merupakan langkah yaewting untuk
dilakukan apabila upaya pengendalian secara prévgatanya tidak cukup
berhasil untuk mencegah terjadinya dampak negadifi ghenggunaan
smartphone. Pengendalian sosial kuratif perlu dilakukan atganpak negatif
dari penggunaarsmartphone tersebut tidak berlarut-larut dan menjadi
semakin parah. Pengendalian yang dilakukan pada sagadinya
penyimpangan (dalam hal ini penyimpangan anak dataemggunakan
smartphone) merupakan upaya yang cukup tepat dan sigap didekwleh
para orang tua, dengan harapan akan membuahkan daasimencegah
semakin parahnya dampak negatif dari penggusaartphone yang dialami
oleh anak-anak mereka.
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Berdasarkan hasil penelitian, pengendalian kuratikup berhasil
untuk mengendalikan anak-anak yang pada awalnyia diberi nasehat
maupun himbauan agar tidak menggunadaartphone di luar batas. Setelah
diterapkannya pengendalian kuratif ini, terlihabwa ada beberapa anak
yang kemudian mengurangi intensitasnya dalam meradgun smartpone.

3) Pengendalian Sosial Represif

Pengendalian sosial represif adalah pengendal&al s@ang dilakukan
setelah terjadinya suatu pelanggaran, atau meropakaha-usaha yang
dilakukan setelah pelanggaran terjadi. Pengendadigresif bertujuan untuk
mengembalikan keserasian yang pernah tergangguéaegjadinya suatu
pelanggaran dengan cara menjatuhkan sanksi sesngam pelanggaran
yang dilakukan.

Berdasarkan hasil penelitian, setelah melakukamgeegdalian sosial
preventif dan kuratif, para orang tua di Kelurah&ungai Keledang
kemudian melakukan pengendalian yang bersifat sdpénana orang tua
berusaha mengembalikan keserasian yang sempatdgrganisalnya orang
tua memberikan sanksi agar anaknya berhenti bersnartphone di luar
batas.

Pengendalian sosial represif merupakan pengendgdiag dilakukan
oleh para orang tua di Kelurahan Sungai Keledartglade melakukan
pengendalian sosial preventif dan kuarati, namumyappengendalian
tersebut dirasa blum membuahkan hasil yang maksin\élalui
pengendalian represif ini para orang tua berusadregembalikan keserasian
yang sempat terganggu.

Para orang tua tersebut mulai memberikan sanksideepnak-anaknya
ketika merasa anak-anak meraka telah menyimpargmdaienggunakan
smartphone. Sanksi-sanksi tersebut beragam, mulai dari trdaknberi uang
jajan kepada anak, menyismartphone dan lain sebagainya. Sanksi-sanksi
tersebut diberlakukan dengan harapan agar anakraeska menjadi kapok
dan mematuhi peraturan yang diberikan orang tuanddaitannya dengan
menggunakasmartphone.

Pengendalian represif ini cukup berhasil untuk roesggi inteensitas
anak dalam menggunakamartphone walaupun tidak sepenuhnya mampu
menghentikan anak-anak yang sudah kecanduan meaigamartphone.

Berdasarkan Teknik atau Cara Perlakuannya
Tindakan Koersif

Pengendalian koersif adalah pengendalian sosia) yhlakukan dengan
menggunakan paksaan atau kekerasan, baik secaasak fisik ataupun psikis.
Pengendalian sosial koersif sebaiknya merupakargkédn terakhir yang
digunakan untuk mengendalikan perilaku menyimpadgngendalian dengan
cara kekerasan harus ada batasnya, sebab dengahetarasan dan paksaan
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biasanya akan menimbulkan reaksi negatif. Reakselbeit dapat berupa tindakan
menentang pihak yang menetapkan pengendalian terseb

Norma-norma hanya dipatuhi apabila penegak normanasih melakukan
peranannya. Akan tetapi, apabila penegak normakergelanggar akan kembali
pada perbuatan sebelumnya. Harus diingat pula bgiaksaan yang tidak ada
batasnya dan terus-menerus tidak akan membawayhagilpositif.

Tindakan Persuasif

Pengendalian persuasif adalah pengendalian soara gilakukan tanpa
kekerasan, misalnya melalui cara mengajak, mertasdtau membimbing
anggota masyarakat agar bertindak sesuai dengaindaih norma masyarakat.
Cara ini dilakukan melalui lisan atau simbolik. @n pengendalian sosial
melalui lisan yaitu dengan mengajak orang menaitdi dan norma dengan
berbicara langsung menggunakan bahasa lisan, dedampgngendalian secara
simbolik dapat menggunakan tulisan, spanduk damildyanan masyarakat.

Para orang tua di Kelurahan Sungai Keledang dalaamai pengendalian
terhadap anak-anaknya yang menggunalkamartphone, pada umumnya
menggunakan pengendalian dengan cara persuasihaimereka melakukan
pengendalian dengan cara mengajak, menasehatmatabimbing anaknya agar
tidak terperosok pada dampak negatif yang timbulmeEnggunaasmartphone.

Selama penelitian, peneliti menemukan bahwa tewyadidampak negatif dari
penggunaarsmartphone pada anak usia sekolah di Kelurahan Sungai Keledang
tidak hanya dipengaruhi oleh bagaimana kontrol g@raranya saja, akan tetapi
juga dipengaruhi oleh anak-anak itu sendiri darajliggkungan di sekitarnya.
Sebenarnya para orang tua telah melakukan koraesélsdengan sebagaimana
mestinya kepada anak-anak mereka. Pengendaliardylakgkan oleh para orang
tua di Kelurahan Sungai Keledang sesuai dengan keotrol sosial dari Hirchi
bahwa terdapat empat unsur utama di dalam konwelals internal yaitu
attachment, involvement, commitment, dan belief. Attachment (kasih sayang)
adalah sumber kekuatan yang muncul dari hasil Issesa di dalam kelompok
primernya (seperti keluarga), sehingga individu nfigmkomitmen kuat untuk
patuh terhadap aturan. Kasih sayang yang didapekelaarga, terutama orang
tua, dapat memotivasi seorang anak untuk bertirssuai dengan apa yang
diharapkan dari dirinya. Para orang tua di Keluratsungai Keledang telah
memberikan kasih sayangnya kepada anak-anak mseskai dengan apa yang
mereka butuhkan sehingga hal tersebut turut mengomlaalam memotivasi
anak agar tidak menggunakasmartphone di luar batas sehingga dapat
menimbulkan dampak-dampak yang negatif.

Commitment (tanggung jawab) yang kuat terhadap peraturan dapat
membentuk kesadaran tentang masa depan. Bentuknkemiini antara lain
berupa kesadaran bahwa bermsmartphone di luar batas dapat menimbulkan
dampak-dampak negatif yang dapat merugikan badi-anak usia sekolah di
kemudian hari. Para orang tua di Kelurahan Sungaledang berusaha
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memberikan anaknya tanggung jawab terhadap dirgemdiri dan berusaha
memberikan pengertian kepada anak-anak mereka badgnvainsmartphone di
luar batas dapat menimbulkan kerugian pada direkzer

Involvement (partisipasi), artinya dengan adanya kesadaraeltets maka
anak-anak usia sekolah yang gemar bernsaiartphone akan terdorong untuk
berperilaku partisipatif dan terlibat di dalam ketean-ketentuan yang telah
ditetapkan terhadap dirinya.

Sedangkan belief (kepercayaan) merupakan unsur yang mewujudkan
pengakuan seseorang akan norma-norma yang bailllaindsuatu masyarakat.
Para orang tua di Kelurahan Sungai Keledang beausamberikan pengertian
kepada anak-anak mereka mengenai baik dan buryenggunaasmartphone.
Para orang tua tersebut berusaha meyakinkan am@&knsn bahwa nasehat-
nasehat, himbauan-himbauan, termasuk larangangiamayang mereka berikan
terkait dengan bermaismartphone terlalu lama itu adalah demi kebaikan anak
dan akhirnya anak-anak tersebut dapat percaya dgakininya.

Usaha pengendalian para orang tua terhadap dampgaatifn
penggunaarsmartphone bagi anak-anak usia sekolah di Kelurahan Sungai
Keledang memang belum dapat berhasil secara makskiah tersebut
dikarenakan karakter sebagian anak-anak usia $ekiblgelurahan Sungai
Keledang sulit diatur.

Dampak Penggunaan Smartphone Pada Anak Usia Sekolah
Perubahan Perilaku di Lingkungan Keluarga

Orang tua memegang peranan yang paling pentingndbl sosialisasi
maupun pengendalian terhadap seorang anak, bagairoara orang tua
berperilaku, bagaimana cara orang tua mendidik m@ngasuh anak, sangat
berpengaruh terhadap perkembangan perilaku ansgbtgr Dalam berbagai hal,
termasuk dalam hal bermain, orang tua pun menkékiajiban untuk senantiasa
memberikan pengawasan yang tepat kepada anak.

Berdasarkan penelitian, penggunasmartphone pada anak membawa
pengaruh terhadap anak di dalam lingkungan kelu&eghagian besar orang tua
di kelurahan sungai keledang merasakan adanya gienbsikap pada anak
mereka yang menggunakamartphone. Ada diantara mereka yang mengatakan
bahwa semenjak dibelikasmartphone mereka menjadi malas-malasan dan
bahkan jadi boros selalu meminta uang kepada drengnereka untuk membeli
kartu kuota untuk keperluan smartphonnya.

Dalam suatu keluarga, hendaknya terjadi keseimbammgran antara
seorang ayah dan seorang ibu dalam mengontrol amgltaya. Keseimbangan
peran tersebut diperlukan agar fungsi keluarga nuah pengawasan dapat
berjalan maksimal dan sebagaimana mestinya. Kesailabangan peran orang
tua dalam mengontrol anak-anaknya, dapat memicloutimga kesenjangan
hubungan anak dengan ibu maupun dengan ayah. Ifsdbte juga dapat
menyebabkan tidak maksimalnya pengawasan orartgrtuedap anak yang dapat
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berjuang pada terjadinya perilaku anak yang tidekuasi dengan apa yang
diharapkan dari dirinya.

Berdasarkan hasil penelitian, di Kelurahan Sungde#ang terlihat bahwa
kontrol sosial yang dilakukan orang tua terhadapkagang menggunakan
smartphone tidak seimbang antara ayah dengan ibu. Peranrggedba terlihat
lebih dominan dari pada ayah. Hal tersebut disedralokayoritas kesibukan ayah
yang tidak memungkinkan bagi dirinya untuk melakulegengawasan langsung
terhadap anaknya secara intensif. Sedangkan mesyadbu-ibu yang menjadi
informan dalam penelitian ini adalah seorang ibunab tangga yang
kesehariannya berada di rumah, sehingga lebih mgkmkan untuk melakukan
pengawasan secara langsung kepada anaknya dehiimiensif.

Perubahan perilaku Anak di Lingkungan Sekolah

Perbedaan perilaku yang ditampilkan siswa di sékalg@engaruhi oleh
beberapa faktor, misalnya peran guru di sekolah, gleran teman sebaya di
lingkungan sekolah, peranan guru dalam membentwporamengubah perilaku
siswa ke arah yang lebih baik dibatasi oleh perasiawa itu sendiri dalam
membentuk dan mengubah perilakunya. Peranan teetsaya di lingkungan
sekolah juga sangat mempengaruhi perilaku anakekblah karena biasanya
mereka saling mengisi dalam berbagai bentuk a&viNamun, ada kalanya
pengaruh teman sebaya dapat membentuk perilakunggagif.

Pada masa usia sekolah, seorang anak biasanyanak@iru kebiasaan
teman-teman sebayanya. Saat ia melihat teman-tgmammenggunakan
smartphone, maka ia pun akan terbawa melakukan hal yang sama.

Berdasarkan hasil penelitian, dari 5 orang anak-amsia sekolah di
Kelurahan Sungai Keledang, terutama laki-laki, ld&nyyang terpengaruh
terhadap lingkungan bermain mereka. Sehingga mdedkih suka permainan
modern dari pada permainan tradisional sepertgkpaimpet, kejar-kejaran dan
lain sebagainya. Penggunaamartphone itu sedikit banyak membawa perubahan
pada perilaku anak di lingkungan sekolah. Hal taxselapat dilihat dari adanya
beberapa orang tua yang merasakan terjadinya pgembperilaku maupun
prestasi pada anaknnya akibat kecanduan bermainpemea seperti bermain
game online dsmartphone.

Dari 5 orang tua di Kelurahan Sungai Keledang meggap bahwa
bermain game online dimartphone yang sudah sampai pada tahap ketagihan,
dapat turut mempengaruhi prestasi belajar anaknkabgasanya menyebabkan
anak bermalas-malasan untuk belajar, menunda-rmuedgerjakan PR, dan tidak
mau mengikuti kegiaan ekstrakulikuler di sekolah gabagainya.

Perubahan Perilaku Anak di Lingkungan Masyarakat

Selain lingkungan keluarga dan lingkungan sekdiabkungan masyarakat
juga turut berpengaruh terhadap perkembangan kerilaeorang anak.
Lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat sefisgput sebagai tri pusat
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pendidikan. Perkembangan perilaku seorang anakigidaapat sempurna seperti
yang diharapkan apabila tidak ada lingkungan yaagdukung untuk tercapainya
harapan tersebut. Tidak hanya dipengaruhi oletofaktern dari dalam diri anak
itu sendiri, perkembangan perilaku anak juga dipewg oleh faktor ekstern,
diantaranya adalah lingkungan masyarakat. Lingkangasyarakat yang baik
akan turut mendorong perilaku baik pada seorand, asedangkan lingkungan
msyarakat yang kurang baik akan mendorong peril@ag kurang baik pula
pada seorang anak. Berdasarkan hasil penelitiask-amak usia sekolah di
Kelurahan Sungai Keledang yang menggunagaartphone turut mengalami
perubahan perilaku terkait hubungannya dengandimg&n masyarakat.

Pada umumnya, anak-anak yang menggunakaartphone menjadi
terbatas dalam hal berinteraksi dengan warga mealsgiaduas di sekitarnya.
Mereka biasanya cenderung asik berinteraksi dernigaran-teman di media
sosial, sehingga kurangnya interaksi secara laiggdangan masyarakat sekitar.
Mereka yang sudah kecanduan menggunakamartphone juga cenderung
menjadi individual, dan kadang ditemui pula bebaragmak yang berubah
menjadi lebih agresif. Selain itu, berdasarkan!tzesielitian terlihat pula bahwa
kesadaran warga masyarakat Kelurahan Sungai Kejettahadap pentingnya
pengawasan terhadap penggungaartphone pada analkdapat dikatakan masih
cenderung minim (kurang). Hanya beberapa warga anakgt saja yang peduli
dan melakukan kontrol terhadap anak-anak yang meradggn smartphone,
sedangkan sisanya seperti lebih memilih untuk tigalalu ikut campur urusan
anak orang lain. Disamping itu, anak-anak di Kdiara Sungai Keledang pada
umumnya memang sedang gemar menggungkartphone, sehingga anak-anak
usia sekolah pun kemudian terbawa kebiasaan lirggamya itu.

Dampak Penggunaan Smartphone Pada Anak Usia Sekolah

Era globalisasi dan modernisasi telah membawa peaib yang begitu
besar terhadap berbagai bidang kehidupan manussertde peradabannya.
Berbagai perkembangan dan perubahan tersebut mamatmrbagai bidang,
termasuk bidang teknologi. Salah satu dari bentak gerkembangan dan
perubahan di bidang teknologi adalah permainaratirpermainan anak. Seperti
yang kita ketahui, saat ini anak-anak lebih sukenbe smartphone dibanding
dengan permainan-permainan tradisional.

Penggunaansmartphone yang begitu mudahnya untuk di manfaatkan
membuat para penikmasmartphone dalam menggunakan internet kadang
melupakan bahwa sebenarnya mereka memiliki keeshatpengkonsumsiannya
terlupakannya keterbatasan ini yang membuat tamyat dampak negatif
terhadap anak atas pemanfaatan internet. Ditanagalsnhartphone di lengkapi
dengan game-game yang menarik sehingga ditakudssnsosialisasi anak-anak
akan berkurang. Anak-anak lebih menyukai bermaingde smartphone yang
mereka miliki, sehingga mereka lebih banyak menghab waktu sendiri untuk
bermain dismartphone mereka.
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Keterbatasan sosialisasi ini akan menyebabkan kmrgoya rasa sosial,
pengingkaran terhadap norma.norma dan agama baakapai bersifat egoistis
dan individualis.

Dampak Positif

Munculnya dampak dari suatu hal terhadap kebiakahidupan manusia
pada dasarnya tergantung pula pada bagaimana ppayikmanusia terhadap
suatu hal tersebut. Apabila manusia dapat menyigagiu hal dengan tepat dan
sebagaimana mestinya, maka dapatlah manusia tersedaperoleh dampak
positif dari suatu hal. Begitu pula mengenai pemggunsmartphone. Dampak
positif penggunaarsmartphone oleh beberapa orang tua di Kelurahan Sungai
Keledang antara lain mengenalkan anak pada perkeyabatenologi modern
yang sudah begitu canggih,dengan smaartphone, dat mengakses internet
untuk mencari informasi atau materi pelajaran ekotah dan menambah
wawasan dalam segala hal.

Dampak Negatif

Dampak negatif dari penggunaamartphone yang dirasakan para orang tua
di Kelurahan Sungai Keledang tersebut sesuai detggainstruktural-fungsional.
Menurut teori ini, masyarakat sebagai suatu sistemmiliki struktur yang terdiri
dari banyak lembaga, di mana masing-masing lembagailiki fungsi sendiri-
sendiri. Struktur dan fungsi, dengan kompleksitasgyberbeda-beda, ada pada
setiap masyarakat primitif (Zamrini, 1992:25).

Munculnya dampak negatif dari penggunaamartphone pada anak usia
sekolah di Kelurahan Sungai Keledang dapat disetrableh adanya komponen
yang tidak berfungsi dengan baik. Komponen tersefaiti lembaga sosial
seperti norma, nilai, dan sistem pengendalian kds&luarga merupakan salah
satu lembaga sosial yang amat penting dalam upaygepdalian terhadap anak.
Apabila keluarga tidak menjalankan fungsinya denigaik, maka dapat terjadi
suatu hal yang tidak diharapkan yang dilakukan @ebrang anak. Orang tua
yang dalam kesehariannya jarang berada di rumabkumengawasi anak-
anaknya dapat menjadi salah satu faktor yang toemnyumbang munculnya
dampak negatif dari penggunaamartphone, seperti yang diakui oleh NA bahwa
ia dan istrinya semenjak pagi hingga menjelangngetzerdagang di pasar dan
anak mereka (DYT) di rumah hanya bersama dengagknga. sehingga menjadi
penyebab kurang berhasilnya upaya pengendaliand@phdampak penggunaan
smartphone di Kelurahan Sungai Keledang.

Kesmpulan

Pada umumnya pengendalian yang dilakukan dimulaipg@gendalian yang
bersifat preventif dimana para orang tua melakukkasek pencegahan dengan
menasehati anaknya agar tidak terlalu lama bermasrtphone Kemudian
berlanjut pada pengendalian yang bersifat kuratthada para orang tua
melakukan pengendalian pada saat terjadinya pemyiggm, misalnya para orang

83



eJournal Sosiatri-Sosiologi, Volume 5, Nomor 1, 2017: 71-85

tua mengambil paksamartphonenya saat anak mereka menggunasmaartphone
melebihi batas waktu. Pengendalian yang selanjuyaytu pengendalian yang
bersifat represif dimana orang tua berusaha mengidmb keserasian yang
sempat terganggu, misalnya orang tua memberikaksisidak memberi uang
jajan kepada anaknya agar anaknya berhenti bersn@rtphone di luar batas.
Disamping itu, dalam usaha pengendalian terhadak-amaknya, para orang tua
di Kelurahan Sungai Keledang pada umumnya menggunglengendalian
dengan cara persuasif dimana mereka melakukan peaigen dengan cara
mengajak, menasehati, atau membimbing anaknya taigs terperosok pada
dampak negatif yang timbul dari peenggunsaartphone.

Saran
1. Untuk Orang Tua
Para orang tua hendaknya memberikan pengertian igg
dalam, karena keluarga menjadi agen sosialisashaitdi samping
lembaga pendidikan serta memberikan pengarahan ey tepat
kepada anak-anak mereka mengenai dampak-dampatf ryege dapat
timbul apabila bermainsmartphone di luar batas. Orang tua perlu
melakukan pengawasan yang lebih ketat terhadaparaikmereka yang
gemar bermairsmartphone. Ada kalanya orang tua harus bersikap tegas
dalam memberlakukan peraturan-peraturan yang thtatapkan kepada
anak.
2. Untuk Anak Usia Sekolah
Bagi anak usia sekolah hendaknya berusaha menkagkat
kompetensi interpersonal yang dimiliki dengan caang melibatkan diri
pada kelompok-kelompok sosial, melakukan komunilsesita kontak
langsung, dan juga melakukan partisipasi sosialsé& prnyesuaian diri
dengan lingkungan dan masyarakat yang sangat eragzbutuhkan
kompetensi interpersonal yang baik dan efektifirggia dapat terjalin
hubungan yang baik dengan orang lain.
3. Untuk Lingkungan Masyarakat
Terkait upaya pengendalian terhadap dampak neg#ri
penggunaansmartphone pada anak usia sekolah, hendaknya warga
masyarakat saling peduli satu sama lain. Meskiptoapat anggapan atau
persepsi untuk tidak terlalu mencampuri urusangifam, namun antara
satu warga masyarakat dengan warga masyarakathéaimslah tetap
saling menjaga. Lingkungan masyarakat hendaknyat terpartisipasi
dalam upaya pencegahan maupun pengendalian terdadggak negatif
dari penggunaasmartphone permainaragar anak-anak usia sekolah tidak
terjerumus lebih dalam kepada dampak negatif paragusmartphone
yang dapat merugikan.
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